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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Pengertian metode penelitian menurut Sugiyono (2014:2) menyatakan 

bahwa: 

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara 

ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis.” 

 

Kemudian pengertian metode penelitian menurut Umi Narimawati 

(2010:29) menyatakan bahwa: 

“Metode penelitian merupakan cara penelitian yang digunakan untuk 

mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentu”. 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka dapat dikatakan bahwa metode 

penelitian adalah cara untuk melaksanakan penelitian secara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dan mencapai tujuan tertentu. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif.  

Menurut Juliansyah Noor (2011:38) pengertian penelitian kuantitatif adalah 

sebagai berikut: 

“Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori 

tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel.  Variabel-variabel 

ini diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang 

terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.” 
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Alasan peneliti menggunakan penelitian kuantitatif karena mempunyai 

keunggulan dari sisi efisiensi, dimana dalam penelitian ini bekerja menggunakan 

sampel untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Selain dari sisi sampel, 

penelitian kuantitatif dapat memberikan penjelasan yang lebih tepat terhadap 

variabel yang diteliti. 

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya. Metode penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dan verifikatif. Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui 

pengaruh atau hubungan yang signifikan antara variabel yang di teliti sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek 

yang diteliti. 

Pengertian metode deskriptif menurut Sugiyono (2011:21) adalah metode 

yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian 

tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. 

Sedangkan pengertian metode verifikatif menurut Sugiyono (2012:8) 

diartikan sebagai penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis dengan 

menggunakan alat uji statistik yaitu Statistical Package for Social 

Sciences (SPSS).  

Alasan peneliti memilih metode penelitian deskriptif dan verifikatif karena 

peneliti ingin mendapatkan jawaban secara mendasar dan akurat. Dalam 

penelitian ini, metode deskritif verifikatif tersebut digunakan untuk menguji lebih 
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dalam Pengaruh Leverage dan Ukuran perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Telekomunikasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

 Objek penelitian digunakan untuk data sesuai tujuan dan kegunaan tertentu 

yang objektif, valid dan reliable. Objek dalam penelitian ini adalah mengenai 

leverage, ukuran perusahaan dan nilai perusahaan pada perusahaan 

telekomunikasi yang tercatat di bursa efek Indonesia. Selain itu, unit analisis dan 

unit observasi juga menjadi bagian yang sangat penting dalam sebuah penelitian. 

Hal ini dikarenakan unit analisis berhubungan dengan tempat dilakukannya 

sebuah penelitian, sedangkan unit observasi merupakan bagian yang akan diteliti 

pada unit analisis. Unit analisis dalam penelitian ini adalah lima perusahaan 

telekomunikasi yang tercatat di bursa efek Indonesia. Unit observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah laporaan keuangan. 

 

3.2. Operasionalisasi Variabel 

Menurut Sugiyono (2012:58) operasionalisasi variabel adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan variabel yang 

dapat dioperasionalisasikan atau diukur dengan menggunakan jenis, indikator, 

serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian. 

Variabel dalam konteks penelitian menurut Sugiyono (2010:38) adalah:  
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“Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.”  

Berdasarkan judul penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 

variabel-variabel yang akan diukur dalam penelitian ini adalah: 

1) Variabel bebas atau Independen 

Menurut Sugiyono (2012:59) Variabel bebas adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependent (terikat).” Variabel independen pada penelitian ini adalah 

Leverage (X1) dan Ukuran perusahaan (X2). Dalam operasionalisasinya semua 

variabel diukur oleh instrument pengukur dalam bentuk rasio. 

2) Variabel terikat atau dependen 

Menurut Sugiyono (2012:59) variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Dalam hal ini variabel yang berkaitan dengan masalah yang akan di teliti 

adalah Nilai Perusahaan 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis indikator, 

skala, ukuran serta sumber dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, 

sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara 

benar. 

Peneliti mengunakan skala pengukuran guna menghasilkan data kuantitatif 

yang akurat dan tepat. Menurut Sugiyono (2013:92) skala pengukuran merupakan 
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kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya 

interval yang ada dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. 

Skala pengukuran rasio mempunyai semua karakteristik yang dipunyai 

oleh skala nominal, ordinal dan interval dengan keindahan skala ini mempunyai 

nilai 0 (nol) empiris absolut atau mempunyai titik awal nol yang berkaitan dengan 

ketidakhadiran variabel yang sedang diukur. Nilai absolut nol tersebut terjadi pada 

saat ketidakhadirannya suatu karakteristik yang sedang diukur. Pengukuran rasio 

biasanya dalam bentuk perbandingan antara satu individu atau obyek tertentu 

dengan lainnya (Jonathan, 2012:71). 

Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel 

 

 

 

 

Variabel Konsep Indikator Skala 

 

 

Leverage 

Leverage adalah mengukur 

seberapa besar perusahaan 

dibiayai  dengan utang. 

 

Irham Fahmi (2012:135) 

 

𝐷𝐸𝑅 =  
Total utang

Total ekuitas
 

 

Kasmir (2013:158) 

 

 

Rasio 

 

 

Ukuran 

Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah 

besar kecilnya perusahaan yang 

dilihat dari besarnya nilai 

aktiva, nilai penjualan atau nilai 

equity. 

 

Bambang Riyanto(2011:278) 

 

 

 

Ukuran perusahaan = Ln(Total Asset) 

 

 

Harahap (2007:54) 

 

 

 

Rasio 

 

 

Nilai 

Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah harga 

yang bersedia dibayar oleh 

calon investor jika suatu 

perusahaan akan di jual. 

Sartono(2008:20) 

PBV =  

Harga Per
 Lembar Saham
Nilai Buku Per
Lembar Saham

 

 

IrhamFahmi (2013:84) 

 

 

Rasio 
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3.3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Sumber Data 

Menurut Tony Wijaya (2013:19) data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari sumber yang menerbitkan dan bersifat siap dipakai. Data sekunder mampu 

memberikan informasi dalam pengambilan keputusan meskipun dapat diolah lebih 

lanjut.Sumber data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 

Pengertian data primer menurut Umi Narimawati (2010: 98) adalah: 

“Data primer ialah data yang berasal dari sumber asli atau 

pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi 

ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui 

narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang 

yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan 

sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data.” 

 

Sedangkan sumber data sekunder menurut Danang (2013 : 21) adalah: 

“Data yang bersumber dari catatan yang ada pada perusahaan 

dan dari sumber lainnya yaitu dengan mengadakan studi 

kepuskataan dengan mempelajari buku-buku yang ada 

hubungannya dengan obyek penelitian atau dapat dilakukan 

dengan menggunakan data dari Biro Pusat Statistik.” 

 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder 

yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui media perantara. Data tersebut 

bersifat kuantitatif mengenai laporan keuangan tahunan pada Perusahaan 

Telekomunikasi periode 2009-2014 . Dengan menggunakan data sekunder peneliti 

memperoleh data atau informasi yang berhubungan mengenai leverage, ukuran 

perusahaan dan nilai perusahaan. Informasi tersebut diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia(www.idx.co.id). 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Noor Juliansyah (2011: 138), Teknik pengumpulan data 

merupakan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Studi Lapangan 

 Studi lapangan merupakan desain penelitian yang 

mengkombinasikan antara pencarian literature (literature studi),survei 

berdasarkan pengalaman dan/atau studi kasus dimana peneliti berusaha 

mengidentifikasi variabel-variabel penting dan hubungan antar variabel 

tersebut dalam situasi permasalahan tertentu. Jenis data yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang tersedia dari 

laporan keuangan periode tahun 2009 sampai dengan tahun 2014 pada 

Perusahaan Telekomunikasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

2. Studi Kepustakaan 

Studi pustaka yaitu mempelajari buku-buku referensi dan hasil 

penelitian sejenis sebelumnya yang pernah dilakukan orang lain. 

Tujuannya ialah untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah 

yang akan diteliti. Penelitian kepustakaan dilakukan sebagai usaha guna 

memperoleh data yang bersifat teori sebagai pembanding dengan data 

penelitian yang diperoleh. Penelitian yang dilakukan dengan cara 

membaca buku-buku di perpustakaan, dantulisan-tulisan yang berkaitan 
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dengan masalah-masalah yang akan diteliti olehpenulis, seperti studi 

kepustakaan melalui jurnal, textbook, karya tulis yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

 

3.4. Populasi, Sampel, dan Tempat serta Waktu Penelitian 

3.4.1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2012: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Kemudian Sugiyono (2012:15) pula menjelaskan bahwa populasi 

bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. 

Berdasarkan pengertian di atas, populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan telekomunikasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) hingga 

tahun 2014 yang berjumlah 5 perusahaan yang terdiri dari laporan keuangan 

tahunan periode 2009-2014 sehingga jumlah populasi atau N = 5 x 6 = 30. 

Untuk lebih jelasnya nama perusahaan telekomunikasi bisa dilihat dari 

tabel dibawah ini: 

Tabel 3.4 

Daftar Perusahaan Telekomunikasi yang Dijadikan Populasi 

Sumber: www.sahamok.com 

 

No Kode 

Saham 

Nama Emiten Tanggal IPO 

1 TSEL Telkomsel Tbk 14 November 1995 

2 ISAT Indosat Tbk 19 Oktober 1994 

3 EXCL XL Axiata Tbk 29 September 2005 

4 FREN SmartFren Tbk 29 November 2006 

5 BTEL Bakrie Telkom Tbk 03 February 2006 

http://www.sahamok.com/
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3.4.2. Penarikan Sampel 

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2012 : 120) adalah : 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu”. 

 

Pada penelitian ini penentuan pengambilan sampel menggunakan teknik 

nonprobability sampling, nonprobability sampling menurut Sugiyono (2012 : 

125) “Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

di pilih menjadi sampel”.  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

sampling jenuh, teknik sampling jenuh menurut Sugiyono (2012 : 126) adalah: 

“Sampling jenuh adalah teknik-teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi di gunakan sebagai sampel, hal ini sering dilakukan bila 

jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang 

ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah 

lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan 

sampel”. 

 

Sampel yang diteliti oleh peneliti yaitu 5 Perusahaan Telekomunikasi yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan laporan keuangan tahunan periode tahun 

2009-2014, jumlah sampel minimal dalam penelitian ini adalah 5 x 6 yaitu 30 

buah sampel. Maka jumlah sampel yang digunakan adalah laporan keuangan yang 

berupa laporan keuangan tahunan 5 perusahaan telekomunikasi yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia selama 6 periode yaitu tahun 2009-2014. 
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3.4.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 5 Perusahaan Telekomunikasi yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2014. Pengambilan data diperoleh di Bursa 

Efek Indonesia Bandung yang berlokasi di jl. Veteran No. 10, Bandung Telp. 

(022)421-4349 melalui website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

Waktu Penelitian: 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada Februari sampai dengan 

Agustus 2016. 

No Deskripsi Kegiatan 2016 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu 

1 Pra Survei:         

a. Persiapan judul         

b. Persipan Teori         

c. Pengajuan Judul         

d. Mencari Perusahaan         

2 Usulan Penelitian         

a. Penulisan UP         

b. Bimbingan UP         

c. Sidang UP         

d. Revisi UP         

3 Pengumpulan Data         

4 Pengolahan Data         

5 Penyusunan Skripsi         

a. Bimbingan Skripsi         

b. Sidang Skripsi         

c. Revisi Skripsi         

d. Pengumpulan Draft 

Skripsi 

        

 

3.5. Metode Analisis Data 

Menurut Umi Narimawati (2010:41) mendefinisikan rancangan analisis 

adalah sebagai berikut: 

“Rancangan analisis adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi 

http://www.idx.co.id/


40 
 

lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih manayang lebih 

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.” 

 

Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan 

menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan menggunakan analisis 

regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji korelasi, dan uji 

koefisiendeterminasi. 

1) Analisis Kuantitatif 

Menurut Sugiyono (2011: 31), analisis kuantitatif adalah : 

“Dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan 

statistik. Statistik yang digunakan dapat berupa statistik 

deskriptif dan inferensial/induktif. Statistik inferensial dapat 

berupa statistik parametris dan statistik nonparametris. Peneliti 

menggunakan statistik inferensial bila penelitian dilakukan pada 

sampel yang dilakukan secara random. Data hasil analisis 

selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasan. Penyajian data 

dapat berupa tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafik garis, grafik 

batang, piechart (diagram lingkaran), dan pictogram. 

Pembahasan hasil penelitian merupakan penjelasan yang 

mendalam dan interpretasi terhadap data-data yang telah 

disajikan.” 

 

Dalam hal ini penulis melakukan analisis pada data laporan keuangan yang 

terdapat pada Perusahaan Telekomunikasi yang tercatat di BEI dengan periode 

tahun 2009-2014.Dari hasil analisis tersebut akan didapat hasil analisis leverage 

dan ukuran perusahaan pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. Selain itu, metode 

ini digunakan untuk mengetahui pengaruh leverage dan ukuran perusahaan 

terhadap nilai Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI dengan periode 

tahun 2009-2014 dengan menggunakan analisis sebagai berikut : 
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1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Definisi Garis Regresi menurut Andi Supangat (2007:352) adalah sebagai 

berikut: 

“Garis regresi (regression line/line of the best fit/estimating line) 

adalah suatu garis yang ditarik diantara titik-titik (scatter 

diagram) sedemikian rupa sehingga dapat dipergunakan untuk 

menaksir besarnya variabel yang satu berdasarkan variabel yang 

lain, dan dapat juga dipergunakan untuk mengetahui macam 

korelasinya (positif atau negatifnya).” 

 

Analisis regresi linear berganda digunakan peneliti dengan maksud untuk 

mengetahui sejauh mana hubungan leverage dan ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan. Bentuk persamaan dari regresi linier berganda ini adalah: 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 

Dimana : 

Y  = Nilai Perusahaan 

X1 = Leverage 

X2 = Ukuran perusahaan 

α = Konstanta Intersep 

β1 = Koefisien Regresi Variabel Leverage 

β2 = Koefisien Regresi Variabel Ukuranperusahaan 

ε = Tingkat Kesalahan (error term) 

Arti koefisien β menunjukan hubungan searah antara variabel bebas 

dengan variabel terikat jika bernilai positif (+). Dengan kata lain, peningkatan 

atau penurunan besarnya variabel bebas akan diikuti oleh peningkatan atau 

penurunan besarnya variabel terikat.Sedangkan jika nilai β negatif (-), 
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menunjukan hubungan yang berlawanan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Dengan kata lain, setiap peningkatan besarnya nilai variabel bebas akan 

diikuti oleh penurunan besarnya nilai variabel terikat dan sebaliknya.Selanjutnya 

untuk mengetahui apakah hubungan yang telah ada mempunyai kadar tertentu, 

maka harus melihat dua hal. Pertama, ada (dalam pengertian nyata atau berarti) 

atau tidak ada keterkaitan antara Nilai Perusahaan (Y) dengan Leverage(X₁) dan 

Nilai Perusahaan (Y) dengan Ukuran perusahaan(X₂). 

Regresi linier berganda dengan dua variabel bebas X1 dan X2 metode 

kuadrat kecil memberikan hasil bahwa koefisien-koefisien a, b1, dan b2 dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Σy = na + b1ΣX1 + b2ΣX2 

ΣX1y = aΣX1 + b1ΣX1
2 + b2ΣX1X2 

ΣX2y = aΣX2 + b1ΣX1X2 + b2ΣX2
2 

(Sumber: Sugiyono, 2009: 279) 

2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada analisis regresi berganda 

maka dilakukan pengujian asumsi klasik agar hasil yang diperoleh merupakan 

persamaan regresi yang memiliki sifat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE). 

Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran asumsi-asumsi klasik merupakan 

dasar dalam model regresi linier berganda yang dilakukan sebelum dilakukan 

pengujian terhadap hipotesis. Beberapa asumsi klasik yang harus dipenuhi terlebih 

dahulu sebelum menggunakan analisis regresi berganda (multiple linear 
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regression) sebagai alat untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel yang 

diteliti, terdiri atas : 

(1) Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen, 

independenatau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. 

Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang sangat penting pada pengujian 

kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi. Model regresi yang baik 

hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. Mendeteksi apakah data 

terdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan menggambarkan 

penyebaran data melalui sebuah garfik. Jika data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi 

normalitas (Husein Umar, 2011:181). 

Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan 

probabilitas(Asymtotic Significance), yaitu : 

1. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal. 

2. Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara 

normal. 

(2) Uji Multikolinearitas 

Menurut Imam Ghozali (2006:95) bahwa uji multikolinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen. Pada model regresi yang baik seharusnya antar variabel 

independen tidak terjadi kolerasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
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multikoliniearitas dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value atau 

variance inflation factor (VIF). Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan: 

1. Jika nilai tolerance> 10 persen dan nilai VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

2. Jika nilai tolerance< 10 persen dan nilai VIF > 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen 

dalam model regresi. 

 

(3) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Husein Umar (2011:179) mendefinisikan uji heteroskedastisitas 

sebagai berikut: 

“Heteroskedastisitas adalah dilakukan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.” 

Heteroskedastisitas merupakan indikasi varian antar residual tidak 

homogen yang mengakibatkan nilai taksiran yang diperoleh tidak lagi 

efisien.Untuk menguji apakah varian dari residual homogen digunakan uji rank 

Spearman, yaitu dengan mengkorelasikan variabel bebas terhadap nilai absolut 

dari residual (error). Apabila ada koefisien korelasi yang signifikan pada tingkat 

kekeliruan 5%, mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. Cara pengujian 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas juga dapat dilakukan 

dengan melihat grafik plot antara nilai produksi variabel terikat (ZPRED) dengan 
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residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. 

(4) Uji Autokorelasi 

Menurut Husein Umar (2011:182) mendefinisikan uji autokorelasi sebagai 

berikut:  

“Autokorelasi adalah dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik 

positif maupun negatif antar data yang ada pada variabel-variabel 

penelitian.” 

 

Untuk data cross section, akan diuji apakah terdapat hubungan yang kuat 

di antara data pertama dan kedua, data kedua dengan ke tiga dan seterusnya. Jika 

ya, telah terjadi autokorelasi. Hal ini akan menyebabkan informasi yang diberikan 

menjadi menyesatkan. Oleh karena itu, perlu tindakan agar tidak terjadi 

autokorelasi. Pada pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson untuk 

mengetahui ada tidaknya autokorelasi pada model regresi dan berikut nilai Durbin 

Watson yang diperoleh melalui hasil estimasi model regresi. Cara untuk 

mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan perhitungan nilain statistik Durbin-Watson.Kriteria uji: bandingkan 

nilai D-W dengan nilai d dari tabelDurbin-Watson: 

1) Jika D-W < dL atau D-W > 4 – dL, kesimpulannya pada data 

terdapatautokorelasi. 

2) Jika dU < D-W < 4 – dU, kesimpulannya pada data tidak 

terdapatautokorelasi. 

3) Tidak ada kesimpulan jika dL ≤ D-W ≤dU atau 4 – dU ≤ D-W ≤ 4-dL. 
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Apabila hasil uji Durbin-Watson tidak dapat disimpulkan apakah terdapat 

autokorelasi atau tidak maka dilanjutkan dengan runs test. Pengambilan keputusan 

ada tidaknya korelasi, dijabarkan sebagai berikut : 

Tabel 3.4 

Uji Autokorelasi 

    Sumber : Imam Gozali (2006: 96) 

1. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) 

linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional. 

Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen 

dengan variabel independen. Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang 

digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen selain mengukur kekuatan asosiasi (hubungan). 

Analisis korelasi adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui arah 

dan kuatnya hubungan antar variabel. Arah dinyatakan dalam positif dan negatif, 

sedangkan kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya 

koefisienkorelasi. Nilai koefisien korelasi dapat dinyatakan -1 ≤ R ≤ 1 apabila: 

1) Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif. 

2) Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif. 

Interprestasi dari nilai koefisien korelasi adalah sebagai berikut: 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No Decision dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada autokorelasi negatif No Decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl  

Tidak ada autokorelasi positif atau negatif Tidak ditolak du < d < 4 – du  



47 
 

(a) Jika r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel kuat 

dan mempunyai hubungan yang berlawanan (jika variabel independennaik, 

maka variabel dependen turun, dan jika variabel independen turun,maka 

variabel dependen naik). 

(b) Jika r = +1 atau mendekati +1, maka terdapat hubungan yang kuat 

antaravariabel independen dan variabel dependen dan hubungannya searah 

(jikavariabel independen naik, maka variabel dependen naik, dan jika 

variabel independen turun, maka variabel dependen turun). 

Tabel 3.5 

Interprestasi Koefisien Korelasi 

 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiono (2009: 250) 

 

Untuk  mencari koefisien korelasi antara variabel X1dan Y serta Variabel 

X2 dan Y, adalah sebagai berikut : 

(a) Menghitung koefisien korelasi antara Leverage (X1) terhadap nilai 

perusahaan (Y), menggunakan rumus: 

𝑟𝑥1𝑦 =  
𝛴𝑥1𝑦

√𝛴𝑥1
2 ·  𝛴𝑦2
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(b) Menghitung koefisien korelasi antara ukuran perusahaan (X2) terhadap 

nilai perusahaan (Y), menggunakan rumus : 

𝑟𝑥2𝑦 =  
𝛴𝑥1𝑦

√𝛴𝑥2
2 ·  𝛴𝑦2

 

Metode Analisis Data 

 MenurutSugiyono (2011:159) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.” 

Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengan penetapan hipotesis 

noldan hipotesis alternatif, penelitian uji statistik dan perhitungan nilai uji 

statistik, perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikan dan penarikan 

kesimpulan. Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan 

ada tidaknya korelasi dan pengaruh variabel independen X1 dan X2secara 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). Hipotesis yang diuji dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1) Pengujian Secara Parsial (Uji Statistik t) 

Uji statistik t digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh signifikan 

secara parsial atau satu pihak dari masing-masing variabel independen (X) dengan 

variabel dependen (Y). Hipotesis nol (H0) tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

dan Hipotesis alternatif (H1) menunjukkan adanya pengaruh antara variabel 

independen dan variabel dependen, maka pengujian dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 



49 
 

(a) Menentukan hipotesis parsial antara variabel independen terhadap 

variabeldependen. Adapun hipotesis statistik yang akan di uji dalam 

penelitian ini adalah: 

H0 : β = 0 : Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

H1 : β ≠0: Leverage berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

H0 : β = 0: Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai  

perusahaan 

H1 : β ≠ 0:Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai  

perusahaan 

(b) Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n – k – l, untuk 

menentukan ttabel sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan 

hipotesis. Tingkat signifikan yang digunakan adalah 0,05 atau 5% karena 

dinilai cukup untuk mewakili hubunganvariabel – variabel yang ditelitidan 

merupakan tingkat signifikasi yang umum digunakan dalam statu 

penelitian. 

Menghitung nilai thitung dan membandingkannya dengan ttabel. Adapun nilai 

thitung, dapat dicari dengan persamaan sebagai berikut: 

𝑡1 =  𝑟1𝑦 √
𝑛 − 𝑘 − 1

(1 −  𝑟1𝑦2)
 

 

𝑡2 =  𝑟2𝑦 √
𝑛 − 𝑘 − 1

(1 −  𝑟2𝑦2)
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Dimana : 

r = korelasi parsial yang ditentukan 

n = jumlah sampel 

t = thitung 

2) Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis 

Penggambaran daerah penerimaan atau penolakan hipotesis beserta kriteria 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hasil thitung dibandingkan dengan ttabel dengan kriteria : 

(a) Jika thitung≥ ttabel maka H0 ada di daerah penolakan, hal ini diartikan Ha 

diterima dan artinya antara variabel X dan variabel Y memiliki 

pengaruh. 

(b) Jika thitung≤ ttabel maka H0 ada di daerah penerimaan, hal ini diartikan 

Ha ditolakdan artinya antara variabel X dan variabel Y tidak memiliki 

pengaruh. 

(c) thitungdicari dengan rumus perhitungan thitung. 

(d) ttabeldicari didalam tabel distribusi tstudent dengan ketentuan α = 0,05 

dan dk = (n – k)  
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Gambar 3.1 

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis 

3) Penarikan Kesimpulan 

Berdasarkan gambar di atas, daerah yang diarsir merupakan daerah 

penolakan H0, dan berlaku sebaliknya. Jika thitung dan Fhitung jatuh di daerah 

penolakan (penerimaan), maka H0 ditolak (diterima) dan Ha diterima (ditolak). 

Artinya koefisian regresi signifikan (tidak signifikan).Kesimpulannya, Leverage 

dan Ukuran Perusahaan berpengaruh (tidak berpengaruh) terhadap Nilai 

Perusahaan. Tingkat signifikannya yaitu 5 % (α = 0,05), artinya jika hipotesis nol 

ditolak (diterima) dengan taraf kepercayaan 95%, maka kemungkinan bahwa hasil 

dari penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % dan hal ini menunjukan 

adanya (tidak adanya) pengaruh yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel 

tersebut. 

 

 


